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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menjelaskan 

mengenai sejarah dan pandangan hidup masyarakat Kalang di Kotagede serta 

mengidentifikasi potensi peninggalan masyarakat Kalang untuk kemudian dapat 

dikaji dan dikemas menjadi suatu wisata budaya. Kajian ini dilakukan untuk 

memanfaatkan dan melestarikan sumber daya sejarah sebagai wahana untuk 

mengedukasi masyarakat luas. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan etnografi. Dalam implementasinya etnografi melakukan 

analisa secara mendalam terhadap kebudayaan yang diteliti. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung, wawancara 

dengan informan, dan studi literatur.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Kalang sudah ada 

sejak lama dan mempunyai sejarah panjang di Jawa. Kalang adalah kelompok 

suku yang sebelumnya hidup mengembara di hutan dan memiliki kemahiran 

dalam bidang perkayuan dan pertukangan hingga menarik para penguasa 

kasultanan, sejak saat itu mereka tinggal menetap dan menyesuaikan diri. 

Penyesuaian diri yang mereka lakukan diantaranya bahasa, mata pencaharian, 

serta agama. Sehingga dapat dikatakan bahwa mereka memiliki pandangan hidup 

sama seperti masyarakat Jawa pada umumnya. Peninggalan masyarakat Kalang di 

Kotagede yang berupa rumah dengan perpaduan arsitektur Jawa dan Indische, 

tradisi Kalang Obong yang dapat direvitalisasi menjadi atraksi wisata, serta kisah 

dan sejarah masyarakat Kalang merupakan modal utama sebagai potensi wisata 

budaya dengan memperhatikan suatu pengelolaan berbasis pelestarian. 

 

Kata Kunci : Etnografi, Masyarakat Suku Kalang, Wisata budaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan berbagai potensi besar dalam hal 

kepariwisataan. Dilansir dalam Badan Pusat Statistik, pada tahun 2017 wilayah 

Indonesia memiliki sekitar 17.504 pulau, dilewati oleh garis khatulistiwa, jajaran 

gunung berapi, dan keanekaragaman flora dan fauna. Kekayaan alam tersebut 

menjadikan potensi wisata alam di Indonesia tidak perlu diragukan lagi 

pesonanya. 

Disamping kekayaan alam yang ada, negara ini juga kaya akan 

keanekaragaman budaya di setiap provinsi yang merupakan salah satu sumber 

daya penting dalam industri pariwisata. Keadaan tersebut merupakan potensi 

besar bagi pemerintah dalam hal ini Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

dengan menjadikan pariwisata sebagai sektor unggulan yang diyakini mampu 

menjadi penyumbang devisa terbesar sekaligus meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 

Tentang Kepariwisataan, yang dimaksud dengan wisata adalah kegiatan 

perjalanan yang dilakukan oleh seorang atau sekelompok orang dengan 

mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 
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mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu 

sementara. Dewasa ini kegiatan wisata bukan hanya sebagai sesuatu yang 

dianggap mewah saja namun juga merupakan suatu kebutuhan yang digunakan 

dalam rangka menghilangkan rasa penat dan jenuh dari rutinitas sehari-hari. 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi di Indonesia 

yang memiliki berbagai daya tarik wisata yang beragam mulai dari wisata alam, 

wisata budaya, hingga wisata buatan yang menjadi daya tarik bagi wisatawan 

untuk berkunjung. Berbagai potensi tersebut tersebar di empat kabupaten dan satu 

kotamadya yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Wisatawan yang 

berkunjung tidak hanya tertarik untuk mengunjungi destinasi yang ada, tetapi juga 

memiliki ketertarikan terhadap kebudayaan dan kearifan lokal yang masih 

dipegang teguh oleh masyarakat Yogyakarta yang selama ini dikenal sebagai kota 

yang kental akan budaya Jawa. 

Kotagede merupakan salah satu kecamatan di Yogyakarta yang dikenal 

sebagai kota lama yang kaya akan budaya dan sejarah. Kawasan ini memiliki 

potensi wisata diantaranya wisata religi atau spiritual, wisata belanja, dan 

keunikan arsitektur bangunannya. Sebagai bekas ibukota kerajaan Mataram Islam, 

Kotagede banyak menyimpan peninggalan dari masa kejayaan kerajaan Mataram 

yang berupa makam para pendiri kerajaan Mataram, masjid Kotagede, rumah 

tradisional berarsitektur Jawa Mataram, pasar Kotagede, hingga sisa reruntuhan 

benteng, serta artefak dan peninggalan lain seperti Watu Gilang dan Watu 

Gatheng. Selain dikenal dengan peninggalan kebudayaan Mataram Islam, kota ini 

juga dikenal sebagai Kota Perak karena di kawasan ini banyak berkembang 
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industri rumahan yang membuat kerajinan dengan bahan utama perak. Hal 

tersebut tentunya menjadi daya tarik tersendiri bagi Kotagede jika dibandingkan 

dengan daerah lain. Berikut merupakan data kunjungan wisatawan di Kotagede. 

Tabel 1.1 Data Kunjungan Wisatawan ke Makam Raja Mataram 

 Kotagede Tahun 2014-2018 

Tahun Wisman Wisnus Jumlah 

Wisatawan 

2014 - 27.785 27.785 

2015 - 39.349 41.383 

2016 - 5.418 5.429 

2017 - 52.987 56.317 

2018 1.709 23.478 25.187 

        (Sumber : Data Statistik Kepariwisataan, Dinas Pariwisata 2018) 

Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah kunjungan 

wisatawan di Kotagede yang terhitung dari tahun 2014 sampai 2018 belum 

mengalami kestabilan ataupun belum mengalami kenaikan yang signifikan. Pada 

tahun 2016 terjadi penurunan jumlah kunjungan wisatawan jika dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya. Kunjungan wisatawan di Kotagede didominasi 

oleh wisatawan nusantara. Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di 

Kotagede menunjukkan bahwa tujuan utama wisatawan berkunjung ke Kotagede 

adalah untuk mengunjungi makam Raja-Raja Mataram dan berbelanja kerajinan 

perak. Sementara itu selain peninggalan Kerajaan Mataram Islam, Kotegede 

menyimpan banyak budaya salah satunya adalah kehidupan masyarakat Kalang. 

Masyarakat Kalang sudah sejak lama mendiami kota ini, hingga memiliki peranan 

penting dalam perkembangan industri di Kotagede. Oleh karena itu, jika digali 

lebih mendalam tentang kebudayaan masyarakat Kalang ini dapat dijadikan 
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alternatif wisata lain di Kotagede sehingga tujuan wisatawan tidak hanya sekadar 

mengunjungi makam Raja-Raja Mataram saja, sehingga dengan demikian akan 

meningkatkan angka kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Kotagede. 

Adapun penjelasan dari Sumardiyanto anggota Jogja Heritage Society 

dalam cendananews.com menyebutkan bahwa, Masyarakat Kalang adalah nama 

sebuah komunitas penduduk asli yang tingkatannya berada di bawah orang Jawa. 

Mereka merupakan kelompok suku yang awalnya memiliki adat istiadat, sistem 

budaya, dan sistem sosial yang berbeda dengan masyarakat Jawa. Oleh karena itu, 

dalam perkembangan selanjutnya orang Kalang harus hidup tersisih dan menjauh 

dari kehidupan umum. Sistem kasta yang dipergunakan oleh penguasa pada masa 

kerajaan-kerajaan kuno membuat orang Kalang tidak diperbolehkan bergaul dan 

berkomunitas dengan kasta-kasta di atasnya. Pada akhirnya orang Kalang 

mengembara dari satu tempat ketempat yang lain.  

Menurut Munandar (2018 : 2) menjelaskan bahwa asal usul dan identitas 

orang Kalang berasal dari sumber tertulis masa kebudayaan klasik (Hindu-Budha) 

antara abad ke-9 dan abad ke-15 M, disusul masa perkembangan agama Islam, 

masa kasultanan kerajaan di Jawa, hingga pada masa kolonial Belanda. 

Keberadaan orang Kalang setelah masa penyebaran dan perkembangan Islam di 

Jawa masih tinggal di hutan-hutan yang kemudian menjadi perhatian Sultan 

Mataram Islam untuk mengumpulkan dan kemudian memberikan tempat agar 

dapat tinggal secara menetap.  
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Orang Kalang diberi tugas sebagai pengangkut barang-barang komoditas 

perdagangan dan sebagai kusir pedati. Beberapa orang Kalang yang mahir 

membuat barang-barang dari kayu dijadikan abdi dalem atau hamba raja dengan 

tugas khusus mendirikan bangunan-bangunan di lingkungan kerajaan Mataram 

Islam yang berpusat di Kotagede. Sebelum menetap di ibu kota kerajaan Mataram 

Islam di Kotagede, mereka adalah orang-orang pinggiran yang hidupnya 

mengembara di hutan-hutan sepanjang pesisir utara dan selatan Jawa. Dari hasi 

penelitian arkeologis diketahui bahwa orang Kalang dulu banyak tinggal di 

kawasan hutan Bojonegoro, Banyuwangi, Grobogan, Gunung Kidul, dan kawasan 

pesisir lainnya di Jawa Tengah dan Jawa Timur (Munandar, 2018 : 97). 

Masyarakat Kalang dikenal terampil dalam pertukangan, membuat 

berbagai macam kerajinan termasuk juga berdagang. Etos kerja yang tinggi 

menjadikan mereka sebagai orang kepercayaan keluarga kerajaan. Kemahiran, 

keterampilan dan etos kerja yang tinggi masyarakat Kalang membuat status sosial 

mereka meningkat dan berhasil menguasai berbagai sektor usaha di Kotagede. 

Namun pada saat masa transisi (akhir masa kolonial dan awal 

kemerdekaan),  kekerasan dan kriminalitas terjadi di Kotagede. Sebagai kelompok 

yang berhasil secara ekonomis, para keluarga Kalang tidak hanya menguasai 

bisnis pegadaian, usaha kerajinan, tekstil, dan transportasi melainkan juga 

aktivitas ekonomi Kotagede secara keseluruhan. Namun, para keluarga Kalang ini 

tidak pernah dianggap sebagai pribumi di Kotagede, mereka harus menerima 

kenyataan selalu dianggap sebagai orang asing di kota yang telah menjadi tempat 

tinggal mereka dari generasi ke generasi. Keluarga Kalang mengalami 
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perampokan terhadap harta benda mereka, serta perlakuan yang tidak adil dari 

aparat kepolisian, hingga meninggalkan pengalaman traumatik yang mendalam. 

Pada akhirnya keluarga Kalang menjual hampir seluruh rumah mereka, secara 

perlahan-lahan mereka mulai meninggalkan Kotagede dan menyebar ke kota lain 

baik dalam maupun di luar wilayah Yogyakarta dan tidak pernah kembali 

(Bambang Purwanto, 2005 : 211-222). 

Pada saat ini yang tersisa dari masa keemasan masyarakat Kalang di 

Kotagede adalah peninggalan mereka yang berupa bangunan-bangunan tempat 

tinggal yang banyak tersebar di Tegalgendu, Kotagede. Bangunan peninggalan 

masyarakat Kalang tersebut biasanya berukuran besar dengan arsitektur yang 

megah. Adapun salah satu peninggalan budaya masyarakat Kalang adalah 

“Kalang Obong” yakni tradisi pemakaman yang dilakukan masyarakat Kalang, 

hampir mirip seperti Ngaben di Bali. Namun bukan membakar sang mayat, 

melainkan tradisi upacara “Kalang Obong” ini dilakukan dengan membakar 

benda-benda yang disukai milik orang Kalang yang sudah meninggal. Ritual 

Kalang Obong ini telah ditetapkan sebagai Warisan Budaya Tak-benda Tahun 

2018 oleh pemerintah Republik Indonesia. 

Dengan berbagai peninggalan seni budaya dan sejumlah peninggalan fisik 

berupa bangunan dengan arsitektur yang unik, maka sangat menarik untuk 

menghidupkan kembali dan menggali potensi budaya masyarakat Kalang yang 

menjadi bagian dari budaya di Yogyakarta khususnya di Kotagede untuk dapat 

dikemas sebagai potensi daya tarik wisata budaya tanpa mengganggu nilai 

kesakralannya. Kajian mengenai pengemasan peninggalan masyarakat Kalang 
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sebagai potensi wisata budaya diharapkan dapat menjadi alternatif wisata lain bagi 

wisatawan yang mengunjungi Kotagede. Dengan demikian wisatawan memiliki 

pilihan alternatif wisata lain dan tidak akan merasa jenuh dengan destinasi yang 

Kotagede tawarkan sebagai kawasan cagar budaya di Yogyakarta.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dalam rangka mengkaji dan menggali mengenai sejarah 

serta kehidupan masyarakat Kalang yang ditinjau melalui pendekatan etnografi. 

Disamping itu, dalam penelitian ini juga akan dilakukan identifikasi mengenai 

peninggalan masyarakat Kalang yang kemudian dapat dikaji menjadi alternatif 

wisata budaya di Kotagede. Oleh karena itu, peneliti memberi judul penelitian ini 

“Studi Etnografi Pada Masyarakat Suku Kalang di Kotagede Sebagai 

Potensi Wisata Budaya.” 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pandangan hidup dan budaya masyarakat Kalang Kotagede 

ditinjau melalui studi etnografi? 

2. Bagaimana upaya melestarikan peninggalan masyarakat Kalang untuk dapat 

dikemas sebagai potensi wisata budaya di Kotagede? 

3. Adakah faktor pendukung dan faktor penghambat upaya tersebut sebagai 

potensi wisata budaya? 



8 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan fokus masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pandangan hidup dan budaya masyarakat Kalang Kotagede 

ditinjau melalui studi etnografi. 

2. Merumuskan upaya pelestarian peninggalan masyarakat Kalang untuk dapat 

dijadikan sebagai potensi wisata budaya di Kotagede. 

3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat upaya tersebut 

sebagai potensi wisata budaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman dan sebagai 

sarana dalam memperkaya ilmu pengetahuan peneliti terhadap dunia 

pariwisata, khususnya dalam hal pembaharuan informasi yang berkaitan 

dengan studi etnografi pada suatu kelompok masyarakat yang kemudian 

dapat dianalisis untuk menjadi potensi daya tarik wisata budaya pada suatu 

daerah. 

2. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan awal ataupun sebagai bahan 

pertimbangan dan referensi bagi mahasiswa yang ingin mengembangkan 

penelitian di bidang yang sama yakni terkait dengan pemahaman studi 
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etnografi pada suatu kelompok masyarakat dan pengemasannya menjadi 

daya tarik wisata budaya, serta mampu menjadi bahan untuk memperkaya 

informasi bagi siapa saja yang membutuhkan.  

3. Bagi STP AMPTA Yogyakarta 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan pembelajaran 

bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian terkait dengan topik yang 

sama. Selain itu penelitian ini dapat dipergunakan sebagai penambah daftar 

kepustakaan STP AMPTA Yogyakarta. 

4. Bagi Masyarakat Kotagede 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi masyarakat 

setempat maupun semua pihak yang terkait dengan masyarakat Kalang. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan, serta pedoman dalam mengkaji potensi yang ada sehingga 

dapat dikemas menjadi daya tarik wisata khususnya wisata budaya tanpa 

mengganggu nilai-nilai kesakralannya dengan melakukan pendekatan 

melalui studi etnografi. 
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